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Program Unggulan (flagships) berbasis
Pendekatan Daur Hidup

Khusus Jawa Barat diperkuat dengan
PHBS/WASH in School (Kerjasama – GIZ)

Pre-natal s/d
5 tahun

6-17 tahun 18 tahun ke
atas

Didukung dengan pendekatan berbasis Pangan Lokal

Nutrition 

Goes to the 

Workplace



Intervensi Gizi Sensitif

PHBS



Kerangka Konsep “Anakku Sehat & Cerdas” & 
PAUD HI

(Early Childhood Care, Nutrition and Education (ECCNE)) 



Konsep Pengembangan PAUD HI sebagai
Upaya Penanggulangan Stunting 

Satuan 
PAUD HI

Pendidikan

Kesehatan, Gizi, 
& Perawatan

Pengasuhan

Kesejahteraan 
& Perlindungan

Penguatan Komponen Kesehatan, Gizi, & Perawatan dengan kegiatan:
• Membawa bekal sehat bergizi
• Pemberian makanan tambahan dengan penguatan panduan gizi 

seimbang berbasis pangan lokal (PGS-PL)
• Praktik PHBS (cuci tangan, kebersihan kuku)
• Pemantauan makanan bergizi (skor keberagaman pangan)
• Pengukuran berat badan, tinggi badan, lingkar kepala
• Pemeriksaan Deteksi Dini Tumbuh Kembang (DDTK)

Penguatan Komponen Pengasuhan dengan kegiatan:
• Sesi edukasi orangtua (parenting) terkait topik kesehatan, 

gizi, perawatan, pengasuhan, dll 

• Upaya advokasi : Pemanfaatan cukai rokok untuk
program penurunan stunting



Hubungan stunting dan tembakau

• Analisis data IFLS (2014)
• Anak dengan orang tua perokok

5,5% lebih mungkin mengalami
stunting dibandingkan anak dari
orang tua tidak merokok
(Dartanto et.al, 2018)

• Jumlah rokok yang dikonsumsi
per hari berkorelasi negatif
dengan pengeluaran makanan
bergizi (Nurhasanah et.al, 2020)



Status gizi anak dengan Ayah Perokok

Wijaya-Erhardt, M. Osong Public Health Res Perspect 2019; 10(2):64-71

- Studi potong lintang terhadap 482 anak usia 2-6 tahun di Indonesia
- Rumah tangga dengan status pendapatan rendah



Seri Modul Anakku Sehat dan Cerdas:
Panduan bagi Pendidik PAUD dalam Penerapan Konsep PAUD-HI melalui Sesi

Parenting

E-Modul dapat diakses pada 
Website SEAMEO RECFON:
http://www.seameo-
recfon.org/books/module/ec
cne-modules/

Dalam pengembangan modul Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ)

http://www.seameo-recfon.org/books/module/eccne-modules/


(Bekerjasama dengan Posyandu/ BKB setempat)

(Sumber: Petunjuk Teknis PAUD – HI) 

Integrasi antar Program/Kegiatan



Intervensi Gizi Spesifik

PGS-PL

PHBS
PHBS

intervensi spesifik berkontribusi terhadap
penurunan stunting sebanyak 20% jika

cakupan intervensi spesifik tersebut mencapai
minimal 90%. (Lancet, 2013)



Kerangka Konsep Gizi untuk Prestasi
(Nutrition goes to School)

• Kegiatan berbasis sekolah yang melibatkan
kerjasama multisector melalui
implementasi praktik baik gizi dalam
kegiatan intra-kurikuler/ekstrakurikuler di 
sekolah dan rumah

• Tujuan : mengembangkan anak AWESOME

• Mempunyai 3 kerangka : 
• Pendidikan gizi berkelanjutan

• Lingkungan sekolah yang kondusif

• Kebijakan dan Manajemen sekolah yang 
mendukung



Model Gizi untuk Prestasi
(Nutrition goes to School)

Sudah dikembangkan
• SD (Cimahi, Cirebon)
• SLTP (Cimahi, Cirebon)
• SMA
• SMK (Bogor)
• Madrasah 

Dalam pengembangan
• Sekolah kebutuhan

khusus
• Sekolah berasrama

Partner :
- Poltekes Bandung (Cimahi)
- Poltekes Tasikmalaya (Cirebon)



Kegiatan Gizi untuk Prestasi



Integrasi dengan program yang 
sudah ada



Kesimpulan

• Pengentasan stunting membutuhkan penguatan gizi spesifik dan 
sensitive

• Selain focus pada ibu dan anak (1000 HPK), sasaran juga ditujukan
pada remaja dan keluarga (ayah)

• Elemen yang dapat dikuatkan :
• PAUD – HI → penguatan pada orangtua

• Pendidikan Gizi di Sekolah→ penguatan pada guru dan kepala sekolah

• Kerjasama lintas sectoral dan integrasi pada program yang sudah ada
menunjang keberlangsungan kegiatan


